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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan belajar 
metacognisi terhadap hasil belajar geografi, menganalisis pengaruh self-esteem 
terhadap hasil belajar geografi, dan menganalisis pengaruh kemampuan 
belajar metacognisi dan self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
untuk mengukur kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem, sedangkan 
variabel hasil belajar geografi diperoleh dari nilai raport mata pelajaran 
geografi selanjutnya dianalisis dengan teknik statistik yaitu uji hipotesis 
berupa uji korelasi product moment tunggal dan berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan belajar 
metacognisi terhadap hasil belajar geografi, terdapat pengaruh signifikan 
antara self-esteem terhadap hasil belajar geografi, dan terdapat pengaruh 
signifikan antara kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem terhadap 
hasil belajar geografi siswa dengan nilai sig. 0,036 < 0,05. Berdasarkan hasil 
penelitian, disimpulkan bahwa kemampuan belajar metacognisi dan self-
esteem berpengaruh terhadap hasil belajar geografi siswa.  

 

Abstract 
This research aims to analyze the influence of metacognition learning abilities 
on students' geography learning outcomes, analyze the influence of self-esteem 
on students' geography learning outcomes, analyze the influence of learning 
abilities metacognition and self-esteem on students' geography learning 
outcomes at SMA Negeri 2 Sukoharjo. Data were collected using a 
questionnaire to measure metacognition and self-esteem learning abilities, 
while geography learning outcome variables were obtained from geography 
subject report cards and then analyzed using statistical techniques, namely 
hypothesis testing in the form of single and multiple product moment 
correlation tests. The results of the research show there is a significant 
influence between metacognition learning abilities on geography learning 
outcomes, there is a significant influence between self-esteem on geography 
learning outcomes, there is a significant influence between metacognition 
learning abilities and self-esteem on students' geography learning outcomes 
with a score of sig. 0.036 < 0.05. Based on the research results, it was concluded 
that metacognition and self-esteem learning abilities influence student 
geography learning outcomes. 
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1. Pendahuluan  

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat kemajuan pendidikannya. Pendidikan di 
Indonesia bertujuan menghasilkan manusia yang berpikir kritis dan konseptual maksudnya 
manusia yang cepat menerima informasi terhadap segala sesuatu dan mampu menilai sesuatu 
sesuai dengan konsep yang terarah. Perkembangan pendidikan mengarah kepada fakta bahwa 
pendidikan mendapat tempat yang sangat penting. Menurut UU. No 20 Tahun 2003, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam pendidikan, 
geografi merupakan displin ilmu yang memiliki posisi penting dalam kehidupan dan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di jenjang pendidikan, geografi dapat 
memberikan keterampilan untuk berpikir logis, kreatif, dan krisis artinya dalam pembelajaran 
geografi siswa dituntun untuk mendapatkan ilmu pengetahuan baru baik kegiatan fisik 
maupun mental berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Karena belajar geografi bukan hanya 
pemberian materi oleh guru kepada siswa, melainkan ilmu nyata dalam kehidupan menjadi ide 
baru melalui kompetensi yang dimiliki setiap siswa.  

Keberhasilan siswa dalam belajar dilihat salah satunya melalui hasil belajarnya selain 
dapat menjadi tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar, hasil belajar juga menjadi 
pedoman terhadap keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Lebih lanjut, 
pembelajaran dapat dikatakan baik dan berhasil jika tujuan pembelajaran yang sudah 
dirancang bisa tercapai. Ketercapaian tujuan pembelajaran ditinjau dari keberhasilan siswa 
dengan baik. Hasil belajar siswa akan terlihat jika terjadi perubahan perilaku yang didapatkan 
melalui belajar. Artinya, hasil belajar siswa jika terlihat perubahan dari perilakunya setelah 
belajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan kemampuan kognitif (Saptono, 2016). 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran salah 
satunya faktor internal berasal dari dalam diri siswa (Damayanti, 2022). Salah satu faktor 
internal tersebut adalah kemampuan belajar metacognisi siswa. Metacognisi diartikan sebagai 
kesadaran siswa berkaitan bagaimana dia mengetahui, mencapai tujuan dan bagaimana 
menggunakan pengetahuan ketika ia tidak memahami dan menyadari hal ini peserta didik 
yang memiliki kemampuan belajar metacognisi akan lebih mudah dalam mengatur 
pembelajarannya dan memecahkan masalah dengan mandiri serta memahami materi yang 
sudah diajarkan sedangkan siswa tidak mempunyai kemampuan belajar metacognisi akan 
cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur pembelajarannya, tidak dapat memecahkan 
masalahnya sendiri, dan terlalu pasif dalam mengikuti pembelajaran bahkan mungkin akan 
gagal dalam hasil belajarnya (Sihaloho et al., 2018). Pentingnya kemampuan belajar 
metacognisi pada setiap mata pelajaran dijenjang pendidikan, khususnya mata pelajaran 
geografi saat ini perlu dikembangkan agar siswa menyadari apa yang harus dilakukan saat 
belajar, mengevaluasi tugasnya, mampu menilai strategi efektif dan kurang efektif dan paling 
penting kemampuan belajar metacognisi memberikan kemampuan belajar yang baik akan 
berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dalam proses pembelajaran. Indikator mengukur 
kemampuan belajar metacognisi dalam diri siswa yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, pengetahuan kondisional, perencanaan, monitor dan evaluasi (Sya’baniah, 2022).  

Siswa yang memiliki kemampuan belajar metacognisi dapat meningkatkan hasil belajar 
sehingga diperlukannya (1) Pengetahuan deklaratif berkaitan kemampuan berpikir siswa 
menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta melatih kemampuan nalar, pengetahuan 
deklaratif menjadi peran penting mengatur dan mengontrol proses kognitif seseorang dalam 
belajar siswa lebih efektif dan efisien. (2) Pengetahuan prosedural mampu membantu siswa 
menyusun uraian pemikiran dalam bentuk prosedur sistematis dan tepat dalam 
menyelesaikan masalah dan membantu siswa mengembangkan pola pikir yang lebih 
sistematis dan terurut adanya pola pikir yang baik mempengaruhi cara siswa menyelesaikan 
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masalah. (3) Pengetahuan kondisional membantu siswa mengetahui mengapa dan kapan 
melakukan pengetahuan deklaratif ataupun prosedural. (4) Perencanaan berkaitan bagaimana 
cara memikirkan persoalan-persoalan, perencanaan selalu berorientasi pada masa depan, 
perencanaan memberikan perhatian keterkaitkan antara pencapaian tujuan dan proses 
pengambilan keputusan dan perencanaan mengedepankan kebijakan dan program. (5) 
Monitor membantu siswa memastikan proses sesuai rencana dan pencapaian target yang 
diharapkan. (6) Evaluasi membantu mendorong siswa lebih giat belajar dan mendorong guru 
lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Widiana, 2022). Siswa dengan tingkat 
kemampuan belajar metacognisi tinggi mampu mempengaruhi hasil belajar hal ini sejalan 
dengan penelitian Syahfitri (2021) berjudul pengaruh metacognisi terhadap hasil belajar 
dengan 33 sampel memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05 artinya kemampuan 
belajar metacognisi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Selain itu, penelitian 
dilakukan Fajriani dan Nurdahniar (2016) berjudul pengaruh metacognisi terhadap hasil 
belajar siswa kelas X memperoleh siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba sebagian 
besar metacognisi berada kategori sangat tinggi, artinya metacognisi berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba besarnya pengaruh 
adalah 0,331 atau 33,1%.  

Selain kemampuan belajar metacognisi, faktor mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
self-esteem. Istilah self-esteem atau dikenal harga diri merupakan faktor keberhasilan siswa 
dalam kehidupannya, karena self-esteem seseorang menentukan kesuksesan ataupun 
kegagalan siswa yang memiliki self-esteem tinggi membuat siswa merasa lebih berharga, 
menghormati diri sendiri, memandang dirinya sejajar dengan orang lain dan selalu memiliki 
keinginan untuk maju dan berkembang serta selalu berjuang untuk keberhasilan belajarnya 
sedangkan siswa memiliki self-esteem rendah mengalami tidak mampu menerima diri sendiri, 
malas, mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif, merasa tidak mampu dalam belajar, 
serta kurangnya rasa percaya diri siswa (Refnadi, 2018).  Pentingnya self-esteem dalam 
pembelajaran khususnya pelajaran geografi membuat siswa menjadi orang yang berguna, 
memiliki sejumlah kualitas yang baik, mampu melakukan hal-hal sebaik kebanyakan orang 
lakukan, memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, merasa puas dengan diri sendiri, lebih 
menghargai diri sendiri. Sebaliknya, siswa memiliki self-esteem rendah merasa menjadi orang 
gagal, tidak memiliki hal dibanggakan, sering merasa tidak berguna, berpikir bukan sama 
sekali orang baik dan lebih mementingkan pandangan orang lain tentang dirinya sendiri 
(Pramesti, 2015).  Siswa dengan tingkat self-esteem tinggi mampu mempengaruhi hasil belajar 
hal ini sejalan dengan penelitian (Maros and Juniar, 2016) berjudul hubungan antara self-
esteem dengan prestasi belajar siswa di SMA X menunjukkan nilai sebesar 0,368 artinya siswa 
yang memiliki self-esteem tinggi berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil belajar 
diharapkan dibandingkan siswa yang memiliki self-esteem rendah. Selain itu, penelitian 
dilakukan Oktavia et al., (2022) berjudul pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Temon memperoleh hasil sebesar 0,022 dan pengaruh self-
esteem sebesar 16,2% artinya pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar apabila self-esteem 
tinggi maka siswa memiliki potensi mencapai hasil belajar yang tinggi.  Uraian diatas, 
disimpulkan kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem merupakan faktor penting dalam 
proses pembelajaran tidak terkecuali mata pelajaran geografi. Mata pelajaran geografi 
merupakan salah satu mata pelajaran wajib diimplementasikan dikurikulum sekolah jenjang 
SMA mata pelajaran geografi berdiri sendiri sebagai mata pelajaran utuh salah satu sekolah 
mengimplementasikan mata pelajaran geografi di sekolah adalah SMA Negeri 2 Sukoharjo.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo menunjukkan 
bahwa siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda 
dan beragam, serta kemampuan dan asal SMP yang bervariasi karena siswa berasal dari latar 
belakang keluarga yang beragam, serta kemampuan dan asal SMP yang bervariasi sehingga 
dapat dimungkinkan siswa memiliki karakteristik yang beragam dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian mengenai kemampuan belajar metacognisi sebelumnya telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari et al., (2015) yang 
mengkaji mengenai pengaruh kemampuan metacognisi terhadap hasil belajar matematika 
siswa SMP, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al., (2020) yang meneliti tentang 
kemampuan metacognisi siswa dalam pembelajaran matematika, selanjutnya penelitian oleh 
Ihsan, (2018) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan metacognisi dan hasil 
belajar terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika, Ermin (2021) mengkaji 
tentang kemampuan metacognisi siswa SMP pada mata pelajaran biologi, Maulana et al., 
(2022) meneliti tentang peningkatan kemampuan metacognisi siswa MTs melalui e-learning 
pada mata pelajaran Al-Quran dan hadist, Emilda et al., (2020) mengkaji tentang hubungan 
kemampuan metacognisi terhadap prestasi belajar biologi siswa SMA, dan Muhali et al., (2022) 
meneliti tentang hubungan antara kemampuan metacognisi dan hasil belajar siswa SMA pada 
mata pelajaran kimia. Penelitian-penelitian tersebut mengkaji kemampuan metacognisi pada 
mata pelajaran matematika, biologi, dan kimia, sedangkan jenjang sekolah meliputi SMP dan 
SMA serta belum mempertimbangkan variabel self esteem sebagai faktor pengaruh dalam 
proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa penelitian menganai kemampuan 
metacognisi pada mata pelajaran geografi pada siswa SMA belum dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang maka terdapat tujuan penelitian yaitu (1) menganalisis tingkat dan 
pengaruh kemampuan belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi siswa (2) 
menganalisis tingkat dan pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar geografi (3) menganalisis 
pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem terhadap hasil belajar geografi 
siswa. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sukoharjo Jawa Tengah. Populasi digunakan adalah siswa 
kelas XI IPS dan XII IPS di SMA Negeri 2 Sukoharjo secara keseluruhan berjumlah 252 siswa 
(109 laki-laki dan 143 perempuan). Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan 
diperoleh 155 sampel siswa kelas XI IPS dan XII IPS. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling sehingga diperoleh siswa kelas 
XI IPS sebanyak 66 siswa dan siswa kelas XII IPS sebanyak 89 siswa.   

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner, dokumentasi dan observasi. 
Kuesioner kemampuan belajar metacognisi diadaptasi dari Sya’baniah (2022) terdiri 67 butir 
soal pernyataan berdasarkan enam aspek menggunakan  skala likert dengan empat alternatif 
jawaban yaitu SL = Selalu, S = Sering, KD = Kadang-Kadang dan TP = Tidak Pernah dan 
kuesioner self-esteem diadaptasi dari Pramesti (2015) terdiri 51 butir pernyataan berdasarkan 
11 indikator menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawabaan yaitu SL = Selalu, S = 
Sering, KD = Kadang-Kadang, dan TP = Tidak Pernah sedangkan hasil belajar geografi siswa 
diperoleh dari nilai raport mata pelajaran geografi. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data sekolah, data profil siswa, dan data peta yang nantinya disusun untuk peta 
lokasi penelitian sedangkan observasi dilakukan untuk memperoleh data situasi dan kondisi 
sekolah terkait dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dengan menggunakan teknik uji kolmogorov-smirnov dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0.05 dan uji homogenitas dengan menggunakan teknik uji F sedangkan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi product moment sederhana dan berganda. Hipotesis dalam 
penelitian ini meliputi Ho yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan belajar metacognisi dan self esteem terhadap hasil belajar geografi siswa dan H1 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan belajar metacognisi dan 
self esteem terhadap hasil belajar geografi.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan secara langsung dengan memberikan kuesioner kepada 
responden. Masing-masing responden membutuhkan antara 30-45 menit untuk mengisi 
kuesioner. Berdasarkan penelitian terhadap 155 responden siswa diperoleh hasil sebagai 
berikut. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas  
Pengujian data kuesioner responden, diketahui hasil gambaran kuesioner karakteristik 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jenis kelamin dan 
kelas disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas 

No. Karakteristik Frekuensi % 
1. Jenis Kelamin   
 Laki-Laki 64 41,3 
 Perempuan 91 58,7 
 Jumlah 155 100 

2. Kelas   
 XI 66 42,6 
 XII 89 57,4 
 Jumlah 155 100 

Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas 
terdapat 41,3 % sebanyak 64 orang dan jenis kelamin perempuan terdapat 58,7% sebanyak 
91 orang sedangkan karakteristik responden berdasarkan kelas yaitu kelas XI IPS terdapat 
42,6% sebanyak 66 orang, dan kelas XII IPS terdapat 57,4 sebanyak 89 orang siswa.  

 

Kemampuan Belajar Metacognisi Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Terdapat enam aspek dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kemampuan 
belajar metacognisi siswa. Hasil kemampuan belajar metacognisi siswa disajikan dalam Tabel 
2. 

 
Tabel 2.  Distribusi Kategori Variabel Kemampuan Belajar Metacognisi (X1) 
No Aspek Kategori Jumlah 

Sangat 
Rendah 

Rendah 
 

Sedang 
 

Tinggi 
 

Sangat 
Tinggi 

N % N % N % N % N % N % 
1. Aspek  Pengetahuan 

Deklaratif 
4 3 50 32 63 41 34 22 4 3 155 100 

2. Aspek Pengetahuan 
Prosedural 

2 1 49 32 73 47 26 17 5 3 155 100 

3. Aspek Pengetahuan 
Kondisional 

11 7 36 23 42 27 41 26 25 16 155 100 

4. Aspek Perencanaan 9 6 37 24 57 37 52 34 0 0 155 100 
5 Aspek Monitor 9 6 38 25 49 32 50 32 9 6 155 100 
6. Aspek Evaluasi 10 6 32 21 55 35 43 28 15 10 155 100 

Sumber : Olah Data, 2023 
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Berdasarkan Tabel 2 distribusi kategori variabel kemampuan belajar metacognisi pada 
aspek  pengetahuan deklaratif  menunjukkan bahwa kategori sangat rendah 3% sebanyak 4 
orang, kategori rendah 32% sebanyak 50 orang, kategori sedang 41% sebanyak 63 orang, 
kategori tinggi 22% sebanyak 34 orang, dan kategori sangat tinggi 3% sebanyak 4 orang. Pada 
aspek pengetahuan prosedural menunjukkan kategori sangat rendah 1% sebanyak 2 orang, 
kategori rendah 32% sebanyak 49 orang, kategori sedang 47% sebanyak 73 orang, kategori 
tinggi 17% sebanyak 26 orang dan kategori sangat tinggi 3% sebanyak 5 orang. Pada aspek 
pengetahuan kondisional menunjukkan kategori sangat rendah 7% sebanyak 11 orang, 
kategori rendah 23% sebanyak 36 orang, kategori sedang 27% sebanyak 42 orang, kategori 
tinggi 26% sebanyak 41 orang dan kategori sangat tinggi 16% sebanyak 25 orang.  Pada aspek 
perencanaan menunjukkan kategori sangat rendah 6% sebanyak 9 orang, kategori rendah 
24% sebanyak 37 orang, kategori sedang 37% sebanyak 57 orang, kategori tinggi 34% 
sebanyak 52 orang. Pada aspek monitor menunjukkan kategori sangat rendah 6% sebanyak 9 
orang, kategori rendah 25% sebanyak 38 orang, kategori sedang 32% sebanyak 49 orang, 
kategori tinggi 32% sebanyak 50 orang, dan kategori sangat tinggi 6% sebanyak 9 orang. Pada 
aspek evaluasi menunjukkan kategori sangat rendah 6% sebanyak 10 orang, kategori rendah 
21% sebanyak 32 orang, kategori sedang 35% sebanyak 55 orang, kategori tinggi 28% 
sebanyak 43 orang dan kategori sangat tinggi 10% sebanyak 5 orang. 

Self-Esteem Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Hasil jawaban responden berdasarkan kategori diperoleh dari indikator kuesioner 
variabel self-esteem. Tterdapat 11 aspek menjadi tolak ukur dalam mengetahui tingkat self-
esteem siswa. Self Esteem siswa disajikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Distribusi Kategori Variabel Self-Esteem (X2) 

No Indikator Kategori Jumlah 
Sangat 
Rendah 

Rendah 
 

Sedang 
 

Tinggi 
 

Sangat 
Tinggi 

N % N % N % N % N % N % 
1. Saya merasa 

sebagai orang 
yang berguna, 
paling tidak sama 
seperti orang 
lain. 

 
 

2 

 
 

1 

 
 

38 

 
 

25 

 
 

57 

 
 

37 

 
 

41 

 
 

26 

 
 

17 

 
 

11 

 
 

155 

 
 

100 

2. Saya merasa 
memiliki 
sejumlah kualitas 
yang baik. 

 
4 

 
3 

 
33 

 
21 

 
68 

 
44 

 
40 

 
26 

 
10 

 
6 

 
155 

 
100 

3. Secara umum, 
saya cenderung 
merasa sebagai 
orang yang gagal. 

 
32 

 
21 

 
25 

 
16 

 
71 

 
46 

 
20 

 
13 

 
7 

 
5 

 
155 

 
100 

4. Saya mampu 
melakukan hal-
hal sebaik yang 
kebanyakan 
orang lakukan. 

 
11 

 
7 

 
51 

 
33 

 
62 

 
40 

 
22 

 
14 

 
9 

 
6 

 
155 

100 

5 Saya merasa 
tidak memiliki 
banyak hal yang 
dibanggakan. 

9 6 18 12 82 53 46 30 0 0 155 100 

6. Saya memiliki 
sikap positif 

22 14 33 21 54 35 23 15 23 15 155 100 
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terhadap diri 
sendiri 

7. Secara umum, 
saya puas dengan 
diri saya 

8 5 36 23 43 28 39 25 29 19 155 100 

8. Saya berharap 
saya lebih 
menghargai diri 
saya sendiri. 

18 12 39 25 53 34 33 21 12 8 155 100 

9. Saya sering kali 
merasa tidak 
berguna. 

11 7 32 21 58 37 43 28 11 7 155 100 

10. Saya sering kali 
berpikir saya 
sama sekali 
bukan orang 
yang baik. 

25 16 38 25 55 35 37 24 0 0 155 100 

11. Pandangan 
keseluruhan dari 
individu tentang 
dirinya. 

9 6 57 37 43 28 25 16 21 14 155 100 

Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada indikator saya merasa sebagai orang yang 
berguna, paling tidak sama seperti orang lain menunjukkan kategori sangat rendah 1% 
sebanyak 2 orang, kategori rendah 25% sebanyak 38 orang, kategori sedang 37% sebanyak 57 
orang, kategori tinggi 26% sebanyak 41 orang dan kategori sangat tinggi 11% sebanyak 17 
orang. Pada indikator saya merasa memiliki sejumlah kualitas yang baik menunjukkan 
kategori sangat rendah 3% sebanyak 4 orang, kategori rendah 21% sebanyak 33 orang, 
kategori sedang 44% sebanyak 68 orang, kategori tinggi 26% sebanyak 40 orang, dan kategori 
sangat tinggi 6% sebanyak 10 orang. Pada indikator secara umum, saya cenderung merasa 
sebagai orang yang gagal menunjukkan kategori sangat rendah 21% sebanyak 32 orang, 
kategori rendah 16% sebanyak 25 orang, kategori sedang 46% sebanyak 71 orang, kategori 
tinggi 13% sebanyak 20 orang dan kategori sangat tinggi 5% sebanyak 7 orang. Pada indikator 
saya mampu melakukan hal-hal sebaik yang kebanyakan orang lakukan menunjukkan kategori 
sangat rendah 7% sebanyak 11 orang, kategori rendah 33% sebesar 51 orang, kategori sedang 
40% sebesar 62 orang, kategori tinggi 14% sebesar 22 orang dan kategori sangat tinggi 6% 
sebesar 9 orang. Pada indikator saya merasa tidak memiliki banyak hal yang dibanggakan 
menunjukkan kategori sangat rendah 6% sebanyak 9 orang, kategori rendah 12% sebanyak 
18 orang, kategori sedang 53% sebanyak 82 orang, kategori tinggi 30% sebesar 46 orang. Pada 
indikator saya memiliki sikap positif terhadap diri sendiri menunjukkan kategori sangat 
rendah 14% sebanyak 22 orang, kategori rendah 21% sebanyak 33 orang, kategori sedang 
35% sebanyak 54 orang, kategori tinggi 15% sebanyak 23 orang, dan kategori sangat tinggi 
15% sebanyak 23 orang. Pada indikator secara umum, saya puas dengan diri saya 
menunjukkan kategori sangat rendah 5% sebanyak 8 orang, kategori rendah 23% sebanyak 
36 orang, kategori sedang 28% sebanyak 43 orang, kategori tinggi 25% sebanyak 39 orang, 
dan kategori sangat tinggi 19% sebanyak 29 orang. Pada indikator saya berharap saya lebih 
menghargai diri saya sendiri menunjukkan kategori sangat rendah 12% sebanyak 18 orang, 
kategori rendah 25% sebanyak 39 orang, kategori sedang 34% sebanyak 53 orang, kategori 
tinggi 21% sebanyak 33 orang dan kategori sangat tinggi 8% sebanyak 12 orang. Pada 
indikator saya sering kali merasa tidak berguna menunjukkan kategori sangat rendah 7% 
sebanyak 11 orang, kategori rendah 21% sebanyak 32 orang, kategori sedang 37% sebanyak 
58 orang, kategori tinggi 28% sebanyak 43 dan kategori sangat tinggi 7% sebanyak 11 orang. 
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Pada indikator saya sering kali berpikir saya sama sekali bukan orang yang baik menunjukkan 
kategori sangat rendah 16% sebanyak 25 orang, kategori rendah 25% sebanyak 38 orang, 
kategori sedang 35% sebanyak 55 orang, kategori tinggi 24% sebanyak 37 orang, dan pada 
indikator pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri menunjukkan kategori 
sangat rendah 6% sebanyak 9 orang, kategori rendah 37% sebanyak 57 orang, kategori sedang 
28% sebanyak 43 orang, kategori tinggi 16% sebanyak 25 orang, dan kategori sangat tinggi 
14% sebanyak 21 orang. 

Hasil Belajar Geografi Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Hasil belajar geografi siswa diperoleh dari nilai raport kelas XI 3 dan XII IPS. Hasil 
belajar siswa disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Kategori Hasil Belajar Geografi (Y) 
Variabel Kategori Jumlah 

Sangat 
Rendah 

Rendah 
 

Sedang Tinggi 
 

Sangat 
Tinggi 

N % N % N % N % N % N % 
Hasil Belajar 
Geografi (Y) 

10 6 33 21 60 39 37 24 15 10 155 100 

Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa kategori sangat rendah 6% sebanyak 10 orang, kategori 

rendah 21% sebanyak 33 orang, kategori sedang 39% sebanyak 60 orang, kategori tinggi 24% sebanyak 

37 orang dan kategori sangat tinggi 10% sebanyak 15 orang dari hasil belajar geografi siswa 

disimpulkan bahwa hasil belajar geografi siswa berada dikategori sedang 39% sebanyak 60 orang dari 

155 siswa dijadikan sebagai responden. 

5. Uji Prasyarat Analisis 

Berikut ini hasil uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dengan teknik uji 
kolmogorov-smirnov dan uji homogenitas dengan teknik uji F sebagai berikut.   
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dimanfaatkan menguji sampel data yang telah diwakili populasi apakah 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov taraf 
signifikansi 0.05 dengan bantuan SPSS 17.0 hasil pengujian uji normalitas disajikan dalam 
Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data, 2023 

  Unstandardized Residual 

N 155 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.89177251 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.043 

Kolmogorov-Smirnov Z .906 

Asymp. Sig. (2-tailed) .385 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa uji normalitas yang menggunakan teknik One-
sample Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai Asymp, Sig. (2 tailed) sebesar 0,385 maka 
apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 
probabilitas ≤ 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 5 diatas disimpulkan 
hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogrov smirnov diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,385 > 0,05 artinya data dihasilkan dalam penelitian ini berdistribusi normal karena 
nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. 

 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bermanfaat menguji apakah sampel dalam pengujian ini mempunyai 
variansi yang sama atau tidak. Teknik pengujian ini menggunakan uji F. Berikut ini hasil uji 
homogenitas disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Varians  Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Kemampuan Belajar Metacognisi 16,31  

1,50 

 

3,90 

 

Homogen Self-esteem 10,87 

Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa variabel kemampuan belajar metacognisi nilai 
varians 16,31 dan variabel Self-esteem memperoleh nilai varians sebesar 10,87 dari hasil 
perhitungan memperoleh nilai Fhitung sebesar 1,50 dengan menggunakan taraf signifikan 5% 
atau 0,05 sebesar 3,90 dimana df untuk pembilang = 2 -1 = 1 sedangkan untuk df untuk 
penyebut = n – 2 = 155 – 2 = 153 sehingga mendapatkan nilai Ftabel sebesar 3,90 maka nilai 
Fhitung  lebih kecil dari Ftabel (1,50 < 3,90) dengan demikian disimpulkan bahwa varians data yang 
akan dianalisis homogen sehingga dilakukan analisis data selanjutnya.  

Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis penelitian dari kedua variabel independennya 
yaitu kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem menggunakan kuesioner sedangkan 
variabel hasil belajar geografi siswa menggunakan nilai raport siswa. Uji hipotesis 
mengunakan uji korelasi product moment tunggal dan berganda untuk mengetahui pengaruh 
dari masing-masing setiap variabel.  Berikut ini hasil uji hipotesis dari setiap variabel 
penelitian ini. 

Analisis Data Pengaruh Kemampuan Belajar Metacognisi (X1) terhadap Hasil Belajar 
Geografi (Y) Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Analisis data pengaruh kemampuan belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi 
siswa di menggunakan teknik uji correlation product moment. Uji korelasi dilakukan untuk 
mengkaji pengaruh antara kemampuan belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi 
siswa dengan hasil disajikan dalam Tabel 7. 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil uji korelasi X1 terhadap Y menunjukkan 
nilai person correlation sebesar 0,171 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,034. Hasil yang 
diperoleh tersebut, jika Rx1y 0,171 > Rtabel dengan jumlah responden 155 orang sebesar 0,157, 
maka Rx1y 0,171 > 0,157 dan nilai signifikansi 0,034 < 0,05 maka disimpulkan Ho ditolak artinya 
terdapat pengaruh kemampuan belajar metacognisi terhadap variabel hasil belajar geografi 
siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo secara signifikan dan berarah positif dengan tingkat korelasi 
sangat rendah. 
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Tabel 7. Hasil Uji Korelasi X1 terhadap Y 

Analisis Data Pengaruh Self-Esteem (X2) terhadap Hasil Belajar Geografi (Y) Siswa di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo 
 

Analisis data pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa menggunakan 
teknik correlation product moment sederhana. Hasil penelitian disajikan dalam Tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi X2 terhadap Y 

Berdasarkan tabel 8 diketahui hasil uji korelasi X2 terhadap Y yang menunjukkan nilai 
person correlation sebesar 0,192 dan nilai Sig. sebesar 0,017. Hasil yang diperoleh tersebut, 
apabila nilai Rx2y 0,192 > Rtabel 0,157 dan nilai signifikan sebesar 0,017 < 0,05 maka disimpulkan 
Ho ditolak artinya pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 2 
Sukoharjo secara signifikan dan berarah positif dengan tingkat korelasi sangat rendah.  

Analisis Data Pengaruh Kemampuan Belajar Metacognisi (X1) dan Self-Esteem (X2) 
terhadap Hasil Belajar Geografi (Y) Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 

Analisis data tentang pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem 
terhadap hasil belajar geografi siswa dilakukan dengan uji korelasi berganda untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-sama antara kemampuan belajar 
metacognisi dan self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa. Hasil penelitian disajikan 
dalam Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Berganda X1, X2 terhadap Y 

  Kemampuan Belajar Metacognisi Hasil Belajar Geografi 

Kemampuan 
Belajar 
Metacognisi 

Pearson Correlation 1 .171* 

Sig. (2-tailed)  .034 

N 155 155 

Hasil Belajar 
Geografi 

Pearson Correlation .171* 1 

Sig. (2-tailed) .034  

N 155 155 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  Self-Esteem Hasil Belajar Geografi 

Self-Esteem Pearson Correlation 1 .192* 

Sig. (2-tailed)  .017 

N 155 155 

Hasil Belajar Geografi Pearson Correlation .192* 1 

Sig. (2-tailed) .017  
N 155 155 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F Change df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .207a .043 .030 4.924 .043 3.400 2 152 .036 

a. Predictors: (Constant), Self-Esteem, Kemampuan Belajar Metacognisi 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Geografi 
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Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa uji korelasi berganda X1 dan X2 nilai sig. F change 
sebesar 0,036 < 0,05 serta nilai rx1x2y 0,207 > rtabel 0,157 hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa kemampuan belajar metacognisi (X1) dan self-esteem (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar geografi (Y) siswa dengan tingkat korelasi rendah 
sedangkan nilai Rsquare pada tabel model summary yaitu 0,043 artinya pengaruh kemampuan 
belajar metacognisi dan self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa sebesar 4,3 % 
selebihnya 95,7% hasil belajar geografi dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kemampuan Belajar Metacognisi Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil jawaban responden pada variabel 
kemampuan belajar metacognisi yang meliputi aspek pengetahuan deklaratif, aspek 
pengetahuan procedural, aspek pengetahuan kondisional, aspek perencanaan, aspek monitor 
dan aspek evaluasi pada variabel kemampuan belajar metacognisi diperoleh hasil yaitu (1) 
pada aspek pengetahuan deklaratif jawaban responden didominasi kategori sedang 41% 
sebanyak 63 orang, (2)Pada aspek pengetahuan prosedural didominasi kategori sedang 47% 
sebanyak 73 orang, (3) Pada aspek pengetahuan kondisional didominasi kategori sedang 27% 
sebanyak 42 orang, (4) pada aspek perencanaan didominasi kategori sedang 37% sebanyak 57 
orang, (5) pada aspek monitor didominasi kategori tinggi 32% sebanyak 50 orang, dan (6) 
pada aspek evaluasi didominasi kategori sedang 35% sebanyak 55 orang. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan belajar metacognisi 
siswa berada pada kategori sedang artinya saat pembelajaran geografi siswa hanya 
mengetahui proses metacognitif, namun belum melakukan proses metacognitif dengan efektif.  
Setiawan et al., (2020) menyatakan bahwa kemampuan metakognitif saat pembelajaran 
geografi menunjukkan siswa yang memiliki proses metakognitif seperti pengetahuan 
metakognitif pada proses pembelajaran geografi memiliki kesadaran terhadap kondisi situasi 
belajar dan mengetahui alasan penggunaan atau pemilihan strategi, lebih lanjut siswa juga 
memiliki strategi pembelajaran, keterampilan dan sumber belajar yang dibutuhkan. Penelitian 
yang dilakukan Maulana et al., (2022) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
metacognisi sedang mampu menghubungkan masalah dengan materi pembelajaran, mampu 
mengikuti pembelajaran, mampu memecahkan masalah dengan baik, namun kurang mampu 
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan, mengetahui strategi yang sesuai dengan 
kemampuannya namun tidak mengetahui alasan menggunakan cara tersebut. Penelitian yang 
dilakukan Novita dan Widada, (2018) menemukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
metacognisi sedang mempunyai perencanaan, monitoring, dan evaluasi yang baik namun tidak 
memeriksa kembali solusi yang didapatkan, sehingga diperlukan kemampuan belajar 
metacognisi yang baik agar siswa memiliki kesadaran dalam proses metacognisinya dan 
melakukan proses metacognisi dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator saya merasa sebagai orang yang 
berguna paling tidak sama seperti orang lain didominasi kategori sedang 37% sebanyak 57 
orang, pada indikator saya merasa memiliki sejumlah kualitas yang baik didominasi kategori 
sedang 44% sebanyak 68 orang. Lebih lanjut, pada indikator secara umum saya cenderung 
merasa sebagai orang yang gagal didominasi kategori sedang 46% sebanyak 71 orang, pada 
indikator saya mampu melakukan hal-hal sebaik yang kebanyakan orang lakukan didominasi 
kategori 40% sebanyak 62 orang. Pada indikator saya merasa tidak memiliki banyak hal yang 
dibanggakan didominasi kategori sedang 53% sebanyak 82 orang. Pada indikator saya 
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri didominasi sedang 35% sebanyak 54 orang. Pada 
indikator secara umum saya puas dengan diri saya didominasi kategori 28% sebanyak 43 
orang. Pada indikator saya berharap saya lebih menghargai diri saya sendiri didominasi 
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kategori sedang 34% sebanyak 53 orang. Pada indikator saya sering kali merasa tidak berguna 
didominasi kategori sedang 37% sebanyak 58 orang. Pada indikator saya sering kali berpikir 
saya sama sekali bukan orang yang baik didominasi kategori 35% sebanyak 55 orang dan Pada 
indikator pandangan keseluruhan dari individu tentang diri sendiri didominasi kategori 
rendah 37% sebanyak 57 orang.  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa self-esteem siswa berada dikategori 
sedang artinya saat pembelajaran geografi siswa mampu merasa sebagai orang yang berguna, 
memiliki kualitas yang baik, mampu melakukan hal-hal sebaik yang kebanyakan orang lain 
lakukan, memiliki sikap positif terhadap dirinya, merasa puas dengan dirinya, berharap dapat 
menghargai diri sendiri. Namun, terkadang merasa menjadi orang yang gagal, merasa tidak 
memiliki banyak hal yang dibanggakan, sering merasa tidak berguna, berpikir sama sekali 
bukan orang yang baik dan lebih mementingkan pandangan keseluruhan dari individu 
mengenai dirinya sendiri. Abdullah, (2022) menyatakan pentingnya self-esteem pemenuhan 
harga diri siswa dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran geografi berhubungan erat 
dengan dampak negatif jika siswa tidak memiliki harga diri yang kuat, akan kesulitan dalam 
menghadapi perilaku sosialnya. Siswa merasa canggung dan bahkan rendah diri akan 
kemampuan yang dimilikinya namun jika kebutuhan harga diri terpenuhi secara optimal, 
siswa akan tampil dengan lebih percaya diri dan merasa lebih bernilai dalam lingkungan 
sehingga mendapatkan hasil belajar yang tinggi.  Hal ini sesuai dengan teori Coopersmith 
dalam (Susanto, 2018) yang menyatakan bahwa seorang yang memiliki self-esteem sedang 
sama dengan seseorang yang mempunyai self-esteem tinggi dalam segi penerimaan diri, 
misalnya diterima dengan baik, dan dihadapkan dengan rasa yang terhormat, mempunyai rasa 
optimis dan mampu menerima kritikan akan tetapi dalam lingkungan sosial, seseorang yang 
mempunyai self-esteem sedang cenderung bergantung pada orang lain sehingga menimbulkan 
rasa tidak aman berdampak tidak aktif jika dibandingkan seseorang yang memiliki self-esteem 
yang tinggi.   
 

Pengaruh Kemampuan Belajar Metacognisi dan Self-esteem terhadap Hasil Belajar 
Geografi Siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil korelasi product moment secara 
sederhana pada variabel kemampuan belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi siswa 
di SMA Negeri 2 Sukoharjo memperoleh nilai person correlation sebesar rx1y 0,171 > rtabel 0,157 
dan nilai signifikansi 0,034 < 0,05 penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh kemampuan 
belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi siswa secara signifikan dan berarah positif 
dengan tingkat korelasi sangat rendah. Hasil penelitian ini sejalan penelitian dilakukan 
Nurchikmah et al., (2022) yang memperoleh nilai rhitung 0,656 > rtabel 0,235 terdapat korelasi 
positif antara metacognisi terhadap hasil belajar artinya jika metacognisi siswa tinggi maka 
hasil belajar yang diperoleh tinggi sedangkan jika metacognisi siswa rendah maka hasil belajar 
yang diperoleh rendah juga. 

Selanjutnya, hasil pengujian pengaruh variabel self-esteem terhadap hasil belajar 
geografi siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo memperoleh nilai person correlation sebesar rx2y 0,192 
> rtabel 0,157 dan nilai signifikan 0,017 < 0,05 hasil penelitian ini membuktikan terdapat 
pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo secara 
signifikan dan berarah positif dengan tingkat korelasi sangat rendah. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dilakukan (Naike, 2017) memperoleh nilai rx2y sebesar 0,926 > rtabel 
0,254 artinya terdapat korelasi antara self-esteem dengan prestasi belajar siswa dengan taraf 
signifikansi 5% berarah positif artinya siswa mampu menghargai dirinya dengan memberikan 
pandangan yang positif terhadap hasil yang dilakukan dan menghargai kemampuan yang 
dimiliki sehingga siswa merasa berharga dan layak didalam lingkungannya.   
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Selain itu, hasil pengujian korelasi product moment berganda yang dilakukan untuk 
mengetahui secara bersama-sama pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem 
terhadap hasil belajar geografi siswa dengan nilai sig. F change sebesar 0,036 < 0,05 serta nilai 
rx1x2y 0,207 > rtabel 0,157 hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan belajar 
metacognisi (X1) dan self-esteem (X2) bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar 
geografi (Y) siswa dengan tingkat korelasi rendah sedangkan nilai Rsquare pada tabel model 
summary yaitu 0,043 artinya pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem 
terhadap hasil belajar geografi siswa sebesar 4,3 % selebihnya 95,7% hasil belajar geografi 
siswa dipengaruhi oleh variabel lain hal ini sesuai dengan teori Coleman dan Lidsay dalam 
(Sugiarti and Pribadi, 2013) mengatakan bahwa selain faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa terdapat juga faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan sosial. Selain itu, penelitian dilakukan Annisa 
Putri and Rino (2023) menyatakan bahwa faktor-faktor mempengaruhi hasil belajar yaitu 
faktor sekolah dan pola asuh mencakup kurikulum mencakup relasi, displin sekolah, alat 
pelajaran, keadaan gedung, perpustakaan, dan orang tua mendidik. Faktor potensi diri 
mencakup keadaan kesehatan, perhatian, minat, bakat, kesiapan, metode mengajar, dan 
suasana rumah. Faktor fasilitas pembelajaran mencakup kurikulum, alat pelajaran, dan gedung 
serta sarana sekolah, dan faktor pribadi mencakup situasi pribadinya terganggu terutama 
emosional mempengaruhi penanganan masalah siswa terutama hal belajar. 
 
4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan diatas, maka 
terdapat kesimpulan diantaranya: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
kemampuan belajar metacognisi terhadap hasil belajar geografi siswa berdasarkan hasil 
perhitungan nilai rx1y sebesar 0,171 > 0,157 maka pengaruh antara kemampuan belajar 
metacognisi terhadap hasil belajar geografi siswa termasuk dalam kategori korelasi sangat 
rendah. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel self-esteem terhadap hasil 
belajar geografi siswa berdasarkan hasil perhitungan nilai rx2y sebesar 0,192 > 0,157 maka 
pengaruh self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa termasuk dalam kategori korelasi 
sangat rendah. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kemampuan belajar 
metacognisi dan self-esteem terhadap hasil belajar geografi siswa berdasarkan hasil 
perhitungan Rx1x2y sebesar 0,207 maka pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-
esteem terhadap hasil belajar geografi siswa termasuk kategori korelasi rendah. Sedangkan 
nilai R Square sebesar 0,043 artinya pengaruh kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem 
terhadap hasil belajar geografi siswa adalah sebesar 4,3% selebihnya nilai sebesar 95,7% hasil 
belajar geografi siswa dipengaruhi faktor lain. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 
variabel kemampuan belajar metacognisi dan self esteem nisi dan self esteem terhadap hasil 
belajar geografi bernilai posistif. Implikasi hasil penelitian tersebut adalah bahwa setiap 
perubahan pada variabel kemampuan belajar metacognisi dan self esteem siswa akan memberi 
dampak perubahan pada hasil belajar geografi siswa. Jika kemampuan belajar metacognisi 
naik maka hasil belajar geografi siswa juga akan naik, sebaliknya jika kemampuan belajar 
metacognisi turun maka hasil belajar geogarfi siswa juga akan turun. Hal ini berlaku pada 
variabel self esteem dan secara bersama-sama dengan kemampuan belajar metacognisi.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran bagi sekolah, bagi siswa dan bagi peneliti 
selanjutnya, diantaranya: (1) Bagi Sekolah, hasil penelitian kemampuan belajar metacognisi 
dan self-esteem termasuk kategori sedang atau cukup baik. Untuk itu, meningkatkan dan 
mempertahankan kemampuan belajar metacognisi dan self-esteem siswa sangat diperlukan 
untuk tercapainya hasil belajar geografi yang baik. (2) Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 
menambahkan variabel belajar lainnya seperti self eficacy, minat, ataupun motivasi belajar 
dapat ditemukan berbagai faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi hasil belajar geografi 
pada jenjang SMA. 
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